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ABSTRACT 

 

Alfi Syahrin. 2014. "The comparison of Students' Achievement in Writing 

Book Review through Jigsaw & Discovery Learning of Students at grade XI 

in MAN 1 Padang". Thesis. Indonesian Language Education and Literature 

Section, Postgraduate Program State University of Padang. 

 

 The learning process of Bahasa Indonesia all this time is teacher centered 

and conventional. In this method, students are less active and have a little 

opportunity to do the learning exploration, so that the students do not understand 

the concept of Indonesian Language learning especially in writing book review. 

Such learning methods should be changed, and aligned so the teacher can use 

jigsaw and discovery learning method more varied and involve the students’ 

activeness. The purpose of this research was to describe the comparison of jigsaw 

and discovery learning method in writing book review.  

 This research method was experimental method. The population in this 

research was 222 students of grade XI Man 1 Padang. The sample in this research 

were 72 students from two classes, that were experimental class I and 

experimental class II, each class consists of 36 students. The sampling technique 

used was random sampling which hypothesis testing done by using t-test.  

 Based on the result of t-test, known that there were significant differences 

between the result of writing book review through jigsaw and discovery learning 

method. It could be seen from the result of third hypothesis. Based on the 

calculation, obtained the tobserved= 2.065 ,then consulted t(0.05)(70), so obtained the 

tobserved > ttable = 2.065>1.660. Thereby, Ha was accepted, so it could be concluded 

that there were significant differences between teaching writing book review 

through jigsaw and discovery leaning method. Method of study jigsaw more 

effective attainment result of learning student in skill write the book riview 

compared to method of study of discovery learning.  
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ABSTRAK 
 

Alfi Syahrin. 2014. “Perbandingan Hasil Belajar Keterampilan Menulis 

Resensi Melalui Metode Jigsaw dan Discovery Learning Siswa Kelas XI MAN 

1 Padang”. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia selama ini berpusat pada guru dan 

bersifat konvensional. Dalam metode ini, siswa kurang aktif dan sedikit 

memperoleh kesempatan untuk melakukan eksplorasi pembelajaran, sehingga 

siswa kurang memahami konsep pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

dalam keterampilan menulis resensi. Metode pembelajaran seperti itu harus 

diubah, dan diupayakan agar guru dalam setiap proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia  dapat menggunakan metode pembelajaran jigsaw dan discovery 

learning yang lebih bervariasi dan melibatkan keaktifan siswa. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan perbandingan metode pembelajaran  jigsaw dan 

pembelajaran discovery learning dalam keterampilan menulis resensi.  

Metode penelitian ini adalah metode eksperimen. Populasi dalam 

penelitian ini 222 siswa kelas XI MAN 1 Padang. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 72 siswa dari dua kelas, yakni kelas eksperimen I dan kelas eksperimen 

II, masing-masing kelas terdiri dari 36 siswa. Teknik penarikan sampel yang 

digunakan adalah random sampling dengan  Pengujian hipotesis menggunakan uji 

―t‖. 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa adanya perbedaan yang signifikan 

antara hasil pembelajaran keterampilan menulis resensi antara metode 

pembelajaran jigsaw dengan metode pembelajaran discovery learning. Hal ini 

tampak dari hasil perbandingan pada uji hipotesis ketiga. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh harga thitung = 2,065 kemudian dikonsultasikan t(0,05)(70) maka secara 

interpolasi diperoleh harga thitung > ttabel = 2,065 > 1,660. Dengan demikian,  

hipotesis Ha ―diterima‖ sehingga dapat disimpulkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara keterampilan menulis resensi siswa yang diajar dengan metode 

pembelajaran jigsaw dibanding dengan siswa yang diajar dengan metode 

pembelajaran discovery learning. Metode pembelajaran jigsaw lebih efektif pada 

pencapaian hasil belajar siswa dalam keterampilan menulis resensi dibandingkan 

dengan metode pembelajaran discovery learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di setiap jenjang 

pendidikan merupakan persoalan yang seharusnya diselesaikan. Penyelesaian 

masalah tersebut guna meminimalisir ketidakcerdasan siswa dalam berbahasa. 

Pihak yang paling berperan dalam hal ini adalah guru khusunya guru bidang studi 

Bahasa Indonesia. Guru harus memiliki inovasi yang tepat dalam pembelajaran 

guna mendukung kesuksesan proses belajar mengajar dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa. 

 Inovasi yang telah dikembangkan oleh guru diharapkan mampu 

mengurangi problematika dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Seperti 

diketahui bahwa problematika  tersebut masih sering ditemukan pasa jenjang 

pendidikan atas, seperti SMA, MAN, dan SMK. Para siswa seharusnya sudah 

kompeten dalam berbahasa mengingat siswa tersebut telah lebih dari sembilan 

tahun belajar bahasa dalam pendidikan formal. Namun, kebanyakan siswa yang 

berada pada tingkat ini masih belum terampil dalam berbahasa. Aspek 

keterampilan berbahasa yang cenderung belum dikuasai siswa adalah 

keterampilan menulis. 

 Keterampilan menulis menjadi semakin penting karena perkembangan 

peradaban menuntut kemampuan komunikasi manusia lebih luas dan menyeluruh 

sehingga mampu mentransformasikan pikiran secara efektif dan detail. Melalui 

keterampilan berbahasa, seperti bahasa tulis, manusia lebih leluasa dalam 

mengembangkan ide dan pikiran. Kecakapan penulis telah mengatasi keterbatasan 
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komunikasi melalui aspek berbicara. Manusia akan lebih sistematis 

mentransformasikan gagasan dalam pikiran melalui kecakapan menulis. 

Komunikasi akan jauh lebih efektif melalui tulisan karena informasi yang 

disampaikan menjadi tidak terbatas. Informasi dalam sebuah tulisan 

terdokumentasi sehingga dapat dibaca oleh banyak orang pada waktu dan tempat 

yang berbeda.  

 Terampil untuk menulis memang perlu dilatihkan kepada siswa. Siswa 

sudah selayaknya difasilitasi guru dalam menuangkan ide dan gagasannya ke 

dalam tulisan-tulisan melalui pelatihan yang intensif. Kegiatan tersebut 

seharusnya dilakukan secara rutin dan berkala agar siswa dapat terbimbing. Selain 

itu, keterampilan siswa dalam menulis akan dapat terbentuk secara bertahap 

melalui proses tertentu. 

 Setiap individu pada dasarnya memiliki kemampuan untuk menulis, 

termasuk siswa. Akan tetapi, 85% siswa tersebut belum terlatih dangan optimal. 

Hasil belajar siswa tersebut terlihat dari nilai rata-rata ulangan harian yang 

diperoleh dari guru Bahasa Indonesia kelas XI. Realitanya, permasalahan 

keterampilan menulis siswa ini masih ditemui ditingkat Sekolah Menengah Atas. 

Keseriusan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia melakukan pembinaan terhadap 

keterampilan menulis siswa belum  menunjukkan hasil yang maksimal. Hal itu 

terbukti dari nilai menulis siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimal yang 

ditetapkan masing-masing sekolah. Nilai siswa dilihat dari penilaian guru pada 

materi menulis. 
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 Keterampilan menulis di jenjang pendidikan atas merupakan keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. Salah satu materi yang terkandung 

dalam keterampilan menulis tersebut adalah materi menulis resensi oleh siswa. 

Menulis resensi dianggap penting karena proses penulisannya melibatkan 

kemampuan seseorang dalam meruntutkan ide dan gagasannya mengenai buku 

yang dibaca. Selain mengemukakan apa yang telah ia ketahui dari buku tersebut, 

siswa juga terlatih untuk melakukan tugas menulis yang terstruktur.  Kompetensi 

siswa dalam menulis resensi tersebut terdapat dalam Standar Kompetensi 

mengungkapkan informasi melalui penulisan resensi dan Kompetensi dasar 

mengaplikasikan prinsip-prinsip penulisan resensi di dalam KTSP.  

 Berdasarkan wawancara formal dengan salah seorang guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pada tanggal 13 Juni 2013 di MAN 1 Padang diperoleh 

informasi tentang beberapa hambatan yang dialami siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran keterampilan menulis, antara lain 

siswa tidak mempunyai minat dan motivasi dalam menulis. Permasalahan lain 

adalah kurangnya pengetahuan dan wawasan yang dimiliki siswa untuk 

dikembangkan ke dalam tulisan serta masih minimnya penguasaan kosakata yang 

dimiliki oleh siswa. Kurangnya pengetahuan yang dimiliki siswa terlihat dari 

minimnya informasi yang disampaikan siswa dalam tulisan tersebut. Selain itu, 

dalam tulisan siswa kalimat yang dibuat sulit untuk dipahami bisa dikatakan 

kalimat tersebut tidak efektif. Pembelajaran keterampilan menulis khususnya 

menulis resensi di kalangan siswa belum mencapai hasil yang maksimal. Hal ini 

terlihat dari rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada keterampilan menulis resensi 
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adalah pada rentang 60-75 dan kebanyakan masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh 

sekolah yaitu 75.  

 Peneliti juga melakukan pengamatan pada proses pembelajaran menulis 

resensi berlangsung di kelas XI IPS MAN 1 Padang. Pada pengamatan tersebut 

ditemukan bahwa metode pembelajaran yang digunakan guru masih 

menggunakan metode pembelajaran konvensional yang lebih banyak berorientasi 

pada metode ceramah. Dalam pembelajaran menulis resensi, metode ini 

mengakibatkan siswa menjadi pasif. Siswa menjadi tidak berminat dan merasa 

bosan mengikuti pembelajaran menulis. Selain itu, kesempatan siswa berlatih 

menulis menjadi berkurang karena sebagian besar waktu siswa tersita untuk 

mendengarkan guru dalam menyampaikan materi secara ceramah. 

 Sebagai solusi dari masalah ini, diperlukan metode pembelajaran yang 

dapat memotivasi siswa untuk membangkitkan dan mengembangkan pengetahuan 

yang dimilikinya. Penggunaan metode pembelajaran tersebut harus bisa 

menjadikan siswa di kelas menjadi aktif dan kreatif sehingga suasana 

pembelajaran lebih menyenangkan. Metode tersebut juga merupakan metode yang 

memberikan keleluasaan kepada siswa mengembangkan keterampilannya dalam 

menulis. 

 Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis, 

terutama menulis resensi adalah metode pembelajaran Jigsaw dan Metode 

pembelajaran Discovery Learning. Metode Jigsaw adalah bagian dari 

pembelajaran metode kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep 
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bahwa siswa akan mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit, di mana 

siswa saling berdiskusi dengan temannya. Alasan inilah menjadi dasar dalam 

pemilihan metode pembelajaran Jigsaw, di mana dalam metode pembelajaran 

Jigsaw siswa dilibatkan secara penuh dalam pembelajaran dari beberapa teknik 

menulis resensi. Jigsaw merupakan salah satu cara yang dapat dijadikan alternatif 

pemecahan masalah, sedangkan metode pembelajaran Discovery Learning 

merupakan metode pembelajaran yang mendorong siswa belajar secara mandiri. 

Siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep. Guru mendorong 

siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan melakukan kegiatan yang 

memungkinkan mereka menemukan konsep tersebut. Selain itu, siswa juga 

merasa nyaman dalam belajar karena diberikan kebebasan berekspresi dalam 

kegiatan menulis. Walaupun demikian, siswa tetap memperoleh pengarahan dan 

bimbingan dari guru.  

 Penerapan metode pembelajaran Jigsaw dan Discovery Learning dalam 

pembelajaran menulis resensi diharapkan akan dapat memberikan peningkatan 

keterampilan menulis siswa. Kemudian, kedua metode tersebut diperkirakan 

mampu mendukung tindakan kreativitas siswa dalam berpikir kritis dan kreatif. 

Selain itu juga memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk 

dapat menggunakan kemampuan bernalarnya dan membiasakan untuk berpikir 

kreatif. Kedua metode tersebut diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis resensi. Dengan demikian, tuntutan keterampilan menulis 

resensi yang diatur dalam Standar Isi Kurikulum tahun 2006 tingkat SMA, MAN, 

dan SMK khususnya kelas XI, akan dapat terpenuhi dan terlaksana dengan baik.  
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 Berdasarkan fenomena serta uraian yang telah dipaparkan tersebut menjadi 

landasan peneliti menarik kesimpulan bahwa penelitian ini penting untuk 

dilaksanakan. Penulisan resensi dengan menggunakan metode Jigsaw dan 

Discovery Learning tersebut dilakukan dalam penelitian yang berjudul 

perbandingan hasil belajar keterampilan menulis resensi melalui metode Jigsaw 

dan Discovery Learning siswa kelas XI MAN 1 Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Sesuai dengan latar belakang masalah maka diidentifikasikan 

permasalahan yang terkait dengan masalah penelitian ini antara lain: (1) siswa 

masih mengalami kesulitan dalam menulis, (2) siswa belum memiliki 

pengetahuan dan wawasan yang luas, (3) siswa belum memahami karakteristik 

jenis tulisan, (4) siswa belum cermat menempatkan konjungsi, dan (5) metode 

pembelajaran belum sesuai dengan materi keterampilan menulis resensi. Uraian 

permasalahan-permasalahan tersebut adalah sebagai berikut. 

 Pertama, siswa beranggapan bahwa menulis itu merupakan suatu 

pekerjaan yang sulit. Hal ini disebabkan oleh faktor kurangnya minat dan motivasi 

dalam menulis tersebut. Akibatnya, nilai keterampilan menulis siswa 85% tidak 

mencapai KKM yang telah ditetapkan. 

 Kedua, siswa belum memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas. Hal 

ini disebabkan kebiasaan membaca siswa yang tidak berdistribusi baik secara 

merata. Dikatakan demikian karena siswa kurang mampu menghindari kebiasaan 

yang kurang baik dalam membaca. Akibatnya, siswa kurang memperoleh 

informasi dari literatur yang mereka baca. 
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 Ketiga, siswa belum memahami secara utuh tentang karakteristik 

penulisan dari masing-masing jenis tulisan yang ada. Padahal, pemahaman 

tentang materi ini telah diajarkan dijenjang pendidikan sebelumnya. Akibatnya, 

siswa belum dapat meresensi sebuah buku. 

 Keempat, siswa belum cermat menempatkan konjungsi dalam tulisan. Hal 

ini disebabkan kurangnya penguasaan kosakata siswa. Guru belum terlibat aktif 

untuk mengajarkan penempatan konjungsi yang tepat dalam tulisan. Akibatnya, 

siswa mengalami kesulitan mengembangkan gagasan  menjadi sebuah tulisan 

yang padu dan utuh. 

 Kelima, metode pembelajaran yang digunakan guru saat pembelajaran 

menulis masih monoton. Padahal, seorang guru dapat menerapkan berbagai 

macam metode pembelajaran inovatif yang diterapkan di kelas sesuai dengan 

materi yang diajarkan, seperti Discovery Learning, Jigsaw, dll. Metode yang 

mendominasi pembelajaran menulis masih menggunakan metode konvensional. 

Akibatnya, siswa menjadi pasif dalam belajar sehingga menimbulkan kejenuhan 

dan kemalasan pada diri siswa. Selain itu, siswa menjadi kurang terlatih dan 

terbimbing dalam proses menulis. 

 Semua faktor di atas menjadi penyebab rendahnya keterampilan siswa 

dalam menulis resensi. Akibatnya, siswa tidak memiliki motivasi untuk menulis 

resensi. Oleh karena itu, perlu dirancang sebuah metode pelatihan menulis resensi 

untuk siswa. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik menulis 

resensi dengan metode  pembelajaran Jigsaw dan Metode pembelajaran Discovery 

Learning sesuai dan cocok dengan siswa dalam pembelajaran menulis. Hal ini 
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akan lebih memudahkan siswa untuk menuangkan ide-idenya secara tertulis. 

Dengan demikian, di harapkan  teknik menulis resensi dengan metode 

pembelajaran Jigsaw dan metode pembelajaran Discovery Learning dalam 

keterampilan menulis dapat memperkecil kesulitan yang dihadapi siswa kelas XI 

MAN 1 Padang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Mengacu kepada identifikasi masalah tersebut, permasalahan yang diteliti 

dibatasi pada perbandingan hasil belajar keterampilan menulis resensi melalui 

metode Jigsaw dan Discovery Learning siswa kelas XI MAN 1 Padang. Alasan 

yang mendasari penetapan masalah yang diteliti karena pada dasarnya menulis 

resensi merupakan sebuah keterampilan menghargai tulisan atau karya orang lain 

dengan cara memberikan komentar secara objektif. Oleh sebab itu, pembelajaran 

menulis resensi harus benar-benar dikuasai oleh siswa. Cara pengajarannya harus 

disesuaikan dengan metode yang sesuai. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini 

diajukan dalam bentuk pertanyaan penelitian ini agar prosedur kerja penelitian 

lebih jelas dan terarah.  

1. Apakah metode pembelajaran Jigsaw mempunyai pengaruh positif dalam 

hasil belajar keterampilan menulis resensi pada siswa kelas XI MAN 1 

Padang? 
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2. Apakah metode pembelajaran Discovery Learning mempunyai pengaruh 

positif dalam hasil belajar keterampilan menulis resensi siswa kelas XI MAN 

1 Padang? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara metode pembelajaran Jigsaw 

dengan metode pembelajaran Discovery Learning dalam hasil belajar 

keterampilan menulis resensi pada siswa kelas XI MAN 1 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Relevan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan tersebut, 

penelitian ini mempunyai tiga tujuan.  

1. Menjelaskan pengaruh metode pembelajaran Jigsaw dalam hasil belajar 

keterampilan menulis resensi pada siswa kelas XI MAN 1 Padang. 

2. Menjelaskan pengaruh metode pembelajaran Discovery Learning dalam hasil 

belajar keterampilan menulis resensi pada siswa kelas XI MAN 1 Padang. 

3. Menjelaskan perbedaan hasil belajar antara metode pembelajaran Jigsaw 

dengan metode pembelajaran Discovery Learning dalam hasil belajar 

keterampilan menulis resensi pada siswa kelas XI MAN 1 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun secara praktis. Secara teoretis penelitian ini memberikan sumbangan 

keilmuwan bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berperan dalam dunia 

pendidikan. Pertama, guru kelas XI MAN 1 Padang, sebagai masukan dalam 
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menerapkan metode pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar, interaksi 

dan menumbuhkan minat siswa baik selama proses pembelajaran berlangsung 

ataupun di luar kegiatan pembelajaran dalam rangka mengkonstruksikan 

pengetahuannya. Kemudian, sebagai informasi bagi guru bahwa peningkatan 

keterampilan siswa dalam menulis resensi dapat dilakukan melalui metode 

pembelajaran Jigsaw. Kedua, siswa kelas XI MAN 1 Padang, dapat menambah 

pengalaman belajar yang bermakna dalam berinteraksi, bertukar pendapat dengan 

sesama teman dan guru sehingga mampu meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar. Ketiga, peneliti, sebagai pengetahuan bahan kajian Akademik dan 

pengalaman lapangan. Keempat, pembaca, sumbangan pikiran bagi dunia 

pendidikan sebagai pelaksana ilmu pengetahuan untuk mencapai tujuan sesuai 

dengan yang diharapkan pendidikan nasional.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

 Penelitian ini mengungkapkan tentang perbandingan hasil belajar 

keterampilan menulis resensi melalui metode Jigsaw dan Discovery Learning 

Siswa kelas XI MAN 1 Padang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dikemukakan pada bab empat, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran Jigsaw 

berpengaruh dalam pembelajaran keterampilan menulis resensi siswa di 

kelas eksperimen I. Hal ini dibuktikan adanya peningkatan nilai siswa, 

yang mana pada waktu tes awal (pretest) dengan nilai rata-rata 71.33. 

setelah diterapkan metode Jigsaw dalam proses pembelajaran 

keterampilan menulis resensi maka nilai siswa mengalami peningkatan 

pada waktu posttest dengan nilai rata-rata 82.72. hal ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran ini mampu mempertinggi hasil belajar siswa. 

Dengan uji t membuktikan bahwa perhitungan diperoleh harga thitung = 

5,84 kemudian dikonsultasikan t(0,05)(70) maka secara interpolasi diperoleh 

harga thitung > ttabel =  5,84 > 1,660 maka hipotesis Ha ―diterima‖ sehingga 

dapat disimpulkan adanya pengaruh metode pembelajaran Jigsaw dalam 

keterampilan menulis resensi siswa. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran Discovery 

Learning berpengaruh dalam pembelajaran keterampilan menulis resensi. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan nilai siswa, yang mana pada 

pretest nilai rata-rata adalah 70. setelah diterapkan metode pembelajaran 
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Discovery Learning dalam proses belajar di kelas ini, diperoleh perubahan 

hasil pembelajaran siswa pada waktu posttest dengan nilai rata-rata 79.58. 

hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran Discovery Learning 

mampu mempertinggi hasil belajar siswa.  Berdasarkan perhitungan 

diperoleh harga thitung = 5,35 kemudian dikonsultasikan t(0,05)(70) maka 

secara interpolasi diperoleh harga thitung > ttabel = 5,35 > 1,660 maka 

hipotesis Ha ―diterima‖ sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh 

metode pembelajaran Discovery Learning dalam keterampilan menulis 

resensi siswa. 

3. Hasil uji t mengindikasikan  adanya perbedaan yang signifikan antara hasil 

pembelajaran keterampilan menulis resensi antara metode pembelajaran 

Jigsaw dengan metode pembelajaran Discovery Learning. Hal ini tampak 

dari hasil perbandingan pada uji hipotesis ketiga. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh harga thitung = 2,065 kemudian dikonsultasikan t(0,05)(70) maka 

secara interpolasi diperoleh harga thitung > ttabel = 2,065 > 1,660 maka 

hipotesis Ha ―diterima‖ sehingga dapat disimpulkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara keterampilan menulis resensi siswa yang diberi 

pembelajaran dengan metode pembelajaran Jigsaw dibanding dengan 

siswa yang diberi pembelajaran dengan metode pembelajaran Discovery 

Learning. Metode pembelajaran Jigsaw lebih efektif pada pencapaian hasil 

belajar siswa dalam keterampilan menulis resensi dibandingkan dengan 

metode pembelajaran Discovery Learning. Jarak perbedaan antara metode 

pembelajaran Jigsaw dengan metode Discovery Learning adalah 3.14%. 
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perbedaan ini terlihat dari hasil rata-rata kedua metode pembelajaran 

tersebut. 

 

B. Implikasi 

 Penelitian ini telah menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

Jigsaw lebih efektif pada pencapaian hasil belajar siswa dalam keterampilan 

menulis resensi dibandingkan dengan metode pembelajaran Discovery Learning. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan beberapa implikasi. 

1. Sikap siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam 

kelas dengan metode pembelajaran Jigsaw sangat berbeda dari sebelum 

pembelajaran sampai setelah pembelajaran. Mereka menjadi aktif dan 

mulai memiliki persepsi bahwa Bahasa Indonesia bukanlah pembelajaran 

yang membosankan. Mereka baru menyadari manfaat peranan 

pengetahuan Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, 

dan keterkaitannya kedisiplin lain. Dengan materi keterampilan menulis 

resensi dalam pembelajaran metode Jigsaw, mereka merasa lebih terasah 

dalam kemampuan memecahkan masalah, penalaran, koneksi, dan 

komunikasi baik lisan maupun tulisan. 

2. Penerapan metode pembelajaran Jigsaw dalam bentuk kerjasama antar 

siswa dalam kelompok dapat meningkatkan motivasi yang lebih besar 

daripada belajar secara individu. 

3. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran secara kelompok dapat 

meningkatkan kemampuannya untuk bekerjasama secara produktif. 

Dengan kata lain, semakin banyak siswa mendapat kesempatan untuk 



 

 

102 

 

bekerjasama, maka mereka akan semakin mahir menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan. 

4. Metode pembelajaran Jigsaw juga dapat menciptakan kelas yang rileks 

dan menyenangkan, sehingga terjalin hubungan yang hangat dan 

bersahabat antara siswa dan guru. Dengan keadaan seperti itu, siswa akan 

lebih mudah memahami materi dan menyelesaikan tulisannya. 

 

C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka 

disarankan beberapa hal berikut. 

1. Metode pembelajaran Jigsaw dapat digunakan sebagai salah satu metode 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di MAN, karena metode Jigsaw menyediakan suatu 

lingkungan belajar interaktif. 

2. Metode Jigsaw sebaiknya diterapkan pada topik-topik keterampilan 

menulis resensi yang esensial, sehingga konsep topik-topik ini dapat lebih 

dipahami secara mendalam. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran 

dengan metode Jigsaw membutuhkan waktu yang lebih lama dari metode 

Discovery Learning. 

3. Proses pembelajaran diharapkan sesuai dengan perkembangan 

pengetahuan dan konsepsi awal peserta didik, karena sebagian peserta 

didik masih mengalami keterlambatan dalam memahami konsep serta 

masih terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi.  
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4. Peneliti selanjutnya disarankan mengadakan penelitian lebih mendalam 

tentang penerapan metode pembelajaran Jigsaw dan Discovery Learning 

pada materi pokok lain dalan pembelajaran Bahasa Indonesia di MAN. 

5. Budaya meneliti oleh para tenaga pendidik dan akademis perlu 

ditingkatkan, sehingga dengan mudah ditemukan solusi atas masalah-

masalah dalam pembelajaran di kelas.  
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SILABUS 
 

Nama Sekolah :  MAN 1 Padang 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas :  XI 

Semester : 1 
Standar Kompetensi :  Mendengarkan 

1. Memahami berbagai informasi dari sambutan/khotbah dan wawancara 

 
Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber/ 
Bahan/Alat 

1.1Menemukan 
pokok-pokok 

isi sambutan/ 

khotbah 

yang 

didengar 

Sambutan atau 
khotbah 

 Pokok-pokok 

isi sambtan  

 Ringkasan 

sambutan/khot

ba h 

 Mendengarkan 

sambutan atau 

khotbah 

 Menuliskan pokok-

pokok isi sambutan 

tersebut ke dalam 

beberapa kalimat  

 Menyampaikan 

(secara lisan) 

ringkasan sambutan 

atau khotbah 

 Menanggapi 

ringkasan isi 

sambutan atau 

khotbah 

 Mencatat pokok-

pokok isi sambutan 

atau khotbah yang 

didengarkan  

 Menuliskan pokok- 

pokok isi sambutan 

tersebut ke dalam 

beberapa kalimat 

 Menyampaikan 

(secara lisan) 

ringkasan sambutan 

atau khotbah 

Jenis Tagihan: 

tugas 

individu 

ulangan 
 
Bentuk 

Instrumen: 

uraian bebas 

pilihan ganda 

jawaban 

singkat 

2 Tape/ kaset 
khotbah 

Lampiran 1 
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1.2 Merangkum 
isi pembicaraan 
dalam 
wawancara 

Wawancara 
melalui radio atau 
televisi  
 Isi pokok 

wawancara 

 Cara 

merangkum 

hasil 

wawancara 

 Mendengarkan 

wawancara melalui 

radio/ televisi  

 Merangkum seluruh 

isi pembicaraan 

dalam beberapa 

kalimat  

 Menyampaikan 

(secara lisan) isi 

rangkuman kepada 

orang lain 

  Menanggapi (secara 

lisan) isi rangkuman 

wawancara 

 

 

 Mencatat pokok-

pokok pembicaraan 

dalam wawancara : 

siapa yang 

mewawancarai dan 

siapa yang 

diwawancarai, serta 

apa isi 

pembicaraannya  

 Merangkum 

seluruh isi 

pembicaraan dalam 

beberapa kalimat  

 Menyampaikan 

(secara lisan) isi 

rangkuman kepada 

orang lain 

Jenis Tagihan: 

tugas 

individu 

ulangan 
 
Bentuk 

Instrumen: 

uraian bebas 

pilihan ganda 

jawaban 

singkat 

2 Wawancara 
di radio/ 

televisi 
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Standar Kompetensi : Berbicara 

2. Mengungkapkan secara lisan informasi hasil membaca dan  wawancara  
Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber/ 
Bahan/Alat 

2.1  Menjelaskan 

secara lisan 

uraian  topik 

tertentu dari 

hasil 

membaca 

(artikel atau 

buku) 

Artikel/ buku 

 Pokok-pokok isi 

artikel/ buku 

 Hal-hal yang 

menrik dala 

artikel/ buku 

 Membaca artikel/ 

buku 

  Mendata pokok-

pokok isi artikel/ 

buku yang diperoleh 

dari hasil membaca  

 Menyampaikan 

(secara lisan) isi 

bacaan dengan 

memperhatikan 

penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar  

 Mengemukan hal-

hal yang menarik 

dalam artikel/ buku 

yang telah 

dibacanya dengan 

memberikan alasan 

 Mendata pokok-

pokok isi artikel/ 

buku yang diperoleh 

dari hasil membaca  

 Menyampaikan 

(secara lisan) isi 

bacaan dengan 

memperhatikan 

penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar  

 Mengemukan hal-

hal yang menarik 

dalam artikel/ buku 

yang telah 

dibacanya dengan 

memberikan alasan 

Jenis Tagihan: 

Praktik 
 
 
 
Bentuk 

Instrumen: 

performansi 

format 

pengamatan 

4 Buku/ artikel 

dari media 

cetak/ 

elektronik 
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Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/Alat 
2.2   Menjelaskan 

hasil 

wawancara 

tentang 

tanggapan 

narasumber 

terhadap 

topik 

tertentu 

Dialog yang 
berupa 
tanya jawab 

 Daftar 

pertanyaan 

  Rangkuman 

hasil wawancara 

 Mencatat pokok-

pokok hasil 

wawancara topik 

tertentu 

 Membuat 

rangkuman hasil 

wawancara dengan 

kalimat yang efektif 

 Menyampaikan 

rangkuman hasil 

wawancara  

 Mendiskusikan 

rangkuman hasil 

wawancara 

 Mencatat pokok-

pokok hasil 

wawancara topik 

tertentu 

 Membuat 

rangkuman hasil 

wawancara 

dengan kalimat 

yang efektif 

 Menyampaikan 

rangkuman hasil 

wawancara 

Jenis Tagihan: 

tugas 

kelompok 

praktik 
 
Bentuk 

Instrumen: 

uraian bebas 

performansi 

format 

pengamatan 

4 Tape/ kaset, 
daftar 

pertanyaan 
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Standar Kompetensi : Membaca 

3. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca intensif dan membaca nyaring  
Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber/ 
Bahan/Alat 

3.1  Menemukan 

perbedaan 

paragraf 

induktif dan 

deduktif 

melalui 

kegiatan 

membaca 

intensif 

Paragraf yang 

berpola deduktif 

dan induktif 

 Kalimat utama  

 Kalimat penjelas 

  Kalimat 

kesimpulan 

 Ciri paragraf 

deduktif/ 

induktif  

 Perbedaan 

deduktif dengan 

induktif 

 Membaca paragraf 
berpola deduktif dan 
induktif  

 Mengidentifikasi ciri 
paragraf induktif dan 
deduktif 

 Menjelaskan 

perbedaan antara 

paragraf deduktif 

dengan induktif  

 Mengidentifikasi 

frase nominal 

dalam paragraf 

induktif dan 

deduktif 

 Menemukan kalimat 

yang mengandung 

gagasan utama pada 

paragraf 

 Menemukan kalimat 

penjelas yang 

mendukung gagasan 

utama 

 Menemukan 

paragraf induktif 

dan deduktif 

Mengidentifikasi ciri 

paragraf induktif dan 

deduktif 

 Menjelaskan 

perbedaan antara  

paragraf induktif 

dengan induktif 

Mengidentifikasi 

frase nominal dalam 

paragraf induktif 

dan deduktif 

Jenis Tagihan: 

tugas 

individu 

tugas 

kelompok 

ulangan 
 
Bentuk 

Instrumen: 

uraian bebas 

pilihan ganda 

jawaban 

singkat 

4 Komposisi 

oleh Gorys 

Kerf 
 

artikel/ 

berita dari 

media 

cetak/ 

elektronik 
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Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran           Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/Alat 
3.2Membacakan 

berita 

dengan 

intonasi, 

lafal, dan 

sikap 

membaca 

yang baik 

Naskah berita 

Ciri-ciri 

naskah 

berita 

Lafal 

Tekana

n 

Intonas

i jeda 

rangkuman 

isi berita 

Membacakan 

naskah berita 

dengan 

memperhatikan 

penggunaan lafal, 

intonasi, kejelasan 

ucapan, tatapan 

mata, 

dan sikap membaca 

yang benar * 

Mendiskusikan 

pembacaan berita 

yang dilakukan 

teman 

Membacakan 

naskah berita 

dengan 

memperhatikan 

penggunaan lafal, 

intonasi, kejelasan 

ucapan, tatapan 

mata, dan sikap 

membaca yang 

benar 

Membahas 

pembacaan berita 

yang dilakukan 

teman 

Jenis Tagihan: 

tugas individu 
 
Bentuk 

Instrumen: 

performansi 

format 

pengamatan 

4 Berita dari 

media 

cetak/     

elektronik 
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Standar Kompetensi : Menulis 

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk proposal, surat dagang, karangan ilmiah 
Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/Alat 
4.1   Menulis 

proposal 

untuk 

berbagai 

keperluan 

Contoh proposal 

 Unsur-unsur 

proposal 

 Membaca contoh 

proposal  

 Mengidentifiasi 

komponen atau 

unsur- unsur yang 

terdapat dalam 

sebuah proposal 

 Menulis proposal 

sesuai dengan 

keperluan  

 Membahas proposal 

dalam kelompok 

kecil untuk 

mendapatkan 

masukan perbaikan 

 Mengidentifiasi  

komponen atau 

unsur-unsur proposal 

  Menulis proposal 

sesuai dengan 

keperluan  

 Membahas proposal 

dalam kelompok 

kecil untuk 

mendapatkan 

masukan perbaikan 

Jenis Tagihan: 

tugas kelompok 

tugas individu 

ulangan 
 

Bentuk 

Instrumen: 

uraian bebas 

pilihan ganda 

jawaban singkat 

6 Komposisi, 

Gorys Keraf 
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4.2  Menulis 
suratdagang dan 
surat kuasa 

Beberapa contoh 
surat perjanjian 

jual beli dan 

surat kuasa 

 Ciri-ciri surat 

dagang dan 

surat kuasa 

 Unsur-unsur 

surat dagang 

dan surat kuasa 

 Mendaftar jenis surat 

Niaga 

 Membaca surat 

perjanjian jual beli 

dan surat kuasa 

 Menulis surat 

perjanjian 
 jual – beli dan surat 
 kuasa sesuai dengan 

keperluan 
Mendiskusikan surat 
perjanjian jual-beli 
dan surat kuasa yang 
telah dibuat 

 Memperbaiki surat 

perjanjian jual – 

beli dan surat 

kuasa tulisan teman 

 Mendaftar jenis surat 

niaga 

 Menulis surat 

perjanjian jual – beli 

dan surat kuasa sesuai 

dengan keperluan 

 Menjelaskan isi surat 

jual- beli dan surat 

kuasa  

 Memperbaiki surat 

perjan- jian jual beli 

dan surat kuasa hasil 

tulisan teman 

Jenis Tagihan: 

tugas individu 

tugas 

kelompok 

ulangan 
 
Bentuk 

Instrumen: 

uraian bebas 

pilihan ganda 

jawaban 

singkat 

4 Surat- 
menyurat, 

Lamuddin 

Finoza 
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Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

            Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber/ 
Bahan/Alat 

4.3   Melengkapi 
karya tulis 

dengan 

daftar 

pustaka dan 

catatan kaki 

 Contoh karya tulis 
Dengan dilengkapi 

daftar pustaka dan 

catatan kaki 

 Unsur-unsur 

karya tulis 

 Daftar pustaka 

 Catatan kaki 

 Membaca contoh 

karya tulis yang 

dilengkapi dengan 

daftar pustaka dan 

catatan kaki * 

  Menulis karya 

tulis,dengan 

dilengkapi daftar 

pustaka dan 

catatan kaki  

 Menyunting karya 

tulis yang 

dilengkapi daftar 

pustaka dan 

catatan kaki karya 

sendiri atau karya 

teman 

 Menentukan topik 

atau gagasan yang 

akan 

dikembangkan 

dalam karya tulis 

(berdasarkan 

pengamatan atau 

penelitian) 

 Menyusun kerangka 

karya tulis 

 Mengembangkan 

kerangka menjadi 

karya tulis, dengan 

dilengkapi daftar 

pustaka dan 

catatan kaki 

 Menyunting karya 

tulis yang dilengkapi 

daftar pustaka dan 

catatan kaki karya 

sendiri atau karya 

teman 

Jenis Tagihan: 

tugas 

kelompok 

ulangan 

tugas individu 
 
Bentuk 

Instrumen: 

uraian bebas 

pilihan ganda 

jawaban 

singkat 

6 Menulis 
Karya 

Ilmiah, 

Zainal Arifin 


